BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pada Bab [V yaitu analisis
pengelompokkan  berdasarkan pandangan hidup, implementasinya
terhadap setting interior, serta bentuk dominan yang berpengaruh
terhadap desain rumah adat didapat kesimpulan sebagai berikut :

Pandangan hidup yang dianut oleh masyarakat Naga digunakan
sebagai pedoman mereka dalam kehidupan sechari-hari baik dalam
berperilaku, atau dalam menata rumah tinggal mereka. Penerapan
pandangan hidup terhadap setting interior yang mencakup elemen
pembentuk ruang, perabot, dan perilaku penghuni ruang ditunjukkan
dengan sikap kesederhanaan, kepatuhan terhadap aturan yang berlaku,
serta rasa kekeluargaan yang tinggi. Sikap kesederhanaan mereka
tunjukkan dengan penggunaan material bangunan yang tradisional, mulai
dari elemen lantai, dinding, dan langit-langit pada keenam ruang yang
terdapat pada rumah adat. Sikap kepatuhan ditunjukkan lebih dominan
pada perilaku penghuni ruang yang selalu mematuhi segala pantangan dan
larangan yang sudah menjadi amanat dari leluhur. Penataan layout rumah
dan ketentuan pengadaan perabot yang diperbolehkan didallam rumah adat
sangat di patuhi oleh warga kampung. Sikap kekeluargaan ditunjukkan
oleh rasa kebersamaan dan sifat gotong royong, dan selalu ramah tehadap

semua orang. Sifat tersebut dimiliki oleh semua warga kampung karena
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merasa senasib sepenanggungan dan menganggap bahwa semua warga
yang ada di Kampung Naga merupakan satu keturunan dari Sembah
Dalem Eyang Singaparana.

Pemaknaan yang timbul dari pandangan hidup yang dianut oleh
orang Naga kemudian diimplementasikan pada setting interior maka
didapat bentuk dominan yang berpengaruh terhadap desain rumah adat
Kampung Naga. Pada elemen tetap meliputi lokasi dan orientasi rumah,
ukuran, denah dan organisasi ruang, serta elemen pembentuk ruang.
Sedangkan elemen semi tetap meliputi penataan perabot, material dan
finishing dan peralatan hidup, dan pada elemen tidak tetap meliputi aspek
proxemic berupa pengadaan benda penolak bala dan aspek kinesic
meliputi sikap penghuni ketika berada didalam rumah. Beberapa aspek
tersebut mendominasi keseluruhan desain rumah adat masyarakat

Kampung Naga Tasikmalaya, Jawa Barat.

B. SARAN

1. Materi kajian mengenai komunikasi nonverbal ini sangat luas dan
menyangkut beberapa disiplin ilmu diantaranya antropologi,
etnografi, sosiologi dan lain-lain. Semoga penelitian ini dapat
memberikan tambahan wawasan terhadap kajian lain khususnya di
bidang interior dan tidak hanya terbatas pada penelitian untuk

jenjang strata 1 (satu) .
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2. Kampung Naga selalu dapat menjaga sifat kesederhanaan dalam
segala aspek kehidupan sosial dan budayanya dan selalu bisa
mempertahankan amanat dari para leluhur mereka dengan tetap

memiliki sikap patuh terhadap adat.
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